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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisa dan interpretasi data mengenai hubungan BBLR dan Status Pemberian ASI dengan Kejadian Stunting pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019 dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Distribusi Frekuensi Kejadian BBLR pada Baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019 sebanyak 9 baduta (12,16%).
2. Distribusi frekuensi status pemberian ASI pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019 sebanyak 31 baduta (44,59%) yang tidak ASI Eksklusif.
3. Distribusi frekuensi kejadian stunting pada baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019 sebanyak 15 baduta (20,27%).
4. [bookmark: _Hlk7126259]Ada hubungan kejadian BBLR dengan kejadian Stunting pada Baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019 dengan nilai p value: 0,014 dengan nilai OR: 6,875.
5.  (
54
)Ada hubungan status pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian Stunting pada Baduta di Kampung Tanjung Rejo Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019 dengan nilai p value: 0,027 dengan nilai OR: 4,625.
B. Saran
1. Bagi Kampung Payurejo 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada para tenaga kesehatan di Kampung Payung Rejo untuk berperan aktif dalam mengkampanyekan dampak dari kejadian BBLR, pemberian ASI yang tidak eksklusif  dan pencegahan kejadian stunting dengan tindakan konkrit seperti penyebaran selebaran poster dan leaflet tentang pentingnya pelaksanaan antenatal care dan pemberian ASI secara eksklusif  serta meningkatkan pelayanan kesehatan khususnya pada pelaksanaan posyandu melalui program pemberian makanan tambahan, sehingga dapat mengurangi angka kejadian stunting.
2. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu Lampung
Diharapkan dapat menambah bahan bacaan dan referensi di perpustakaan di Instansi Pendidikan khususnya yang berkaitan dengan metodologi penelitian dan materi tentang kejadian stunting serta kaitannya dengan kejadian BBLR dan status pemberian ASI.
3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk dapat melakukan penelitian sejenis yaitu tentang kejadian stunting dengan menambahkan variabel penelitian terkait dengan kejadian stunting ataupun dengan melakukan rancangan penelitian yang berbeda sebagai perbandingan hasil penelitian misalnya dengan menggunakan metode case control dan kohort.
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